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BABI

PENDAHULUAN

A.LATARBELAKANG

DefinisipotensimenurutWiyonomerupakansuatukemampuan

yang masih terpendam dan siap untuk diwujudkan dan dapat

dimanfaatkandalam kehidupanmanusiaitusendiri.SementaraituMajdi

juga memberikan pendapatnyamengenaidefinisipotensi,menurutnya

potensimerupakankemampuanyangmasihbisadikembangkanlebih

baiklagi,secarasederhanapotensimerupakankemampuanterpendam

yangmasihperludikembangkan.1Jadi,dapatdisimpulkanpotensiadalah

kemampuan yang dimilikisetiap orang,namun kemampuan tersebut

masih terpendam dan juga masih perlu untuk dikembangkan dalam

kehidupanmanusiaitusendiri.

Kemampuansetiapsiswaberbeda-bedadalam mengembangkan

potensiyang ada pada dirimereka.Dimana ada siswa yang dapat

mencapaikemampuannya tanpa kesulitan,namun tidak sedikitjuga

siswayangmengalamibanyakkesulitan.Seringpuladitemukanbeberapa

masalahpadasiswa,sepertihalnyamalas,mudahputusasa,acuhtak

acuhdisertaisikapmenentanggurumerupakanbagiandarimasalah

1 NyomanMarayasa,“PenyuluhanManajemanMenggaliPotensiDaerahUntuk
MeningkatkanKesejahteraan Perekonomian Masyarakat Kecamatan Leuwi
Damar”.JurnalPengabdian,Vol.1,No.1,(Juli2018).
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belajar siswa tersebut. Ada siswa yang cenderung tidak dapat

menyelesaikanmasalahnyasendiri,sebabbeberapasiswamungkinsaja

tidakmengetahuicarayangbaikuntukmemecahkanmasalahnyasendiri.

Namunadapulasiswalaintidaktauapayangsebenarnyamasalahyang

dihadapi,danadajugasiswayangtampaktidakmempunyaimasalah,

padahal sebenarnya mereka sedang menghadapi suatu masalah.

Sehinggasiswasulitmeraihprestasibelajardisekolah,padahaltelah

mengikutipelajarandengansungguh-sungguh.

Kenyataannya,terdapatsebagiansiswayangmengalamimasalah

sertahambatanbelajarsepertihalnyakesulitanbelajar.Dimanasiswa

tersebutsulituntuk meraih prestasibelajardisekolah,padahaltelah

mengikutipelajaran dengan sungguh-sungguh.Selain itu ada pula

masalahsiswayang terkesan lambatdalam mengerjakan tugas,yang

berhubungan dengan kegiatan belajar. Berdasarkan hal tersebut,

seharusnya sekolah serta seorang guru terkhusus pendidikan turut

dituntutagardapatmembantu memecahkan masalah yang tengah

dihadapisiswa.2

Belajarialahsuatuaktivitasmanusiayangbegituvitaldanberjalan

terus-menerus yang akan dilakukan selama manusia tersebutmasih

2Ismail,“DiagnosisKesulitanBelajarSiswaDalam PmbelajaranAktifDiSekolah”Jurnal
Edukasi,Vol.2,No.1,(Januari2016),31-32.
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hidup.Sehinggamanusiatidakakanbisahidupsebagaimanusiajikaia

tidakdididikataudiajariolehmanusialainnya.Sepertihalnyabayiyang

barudilahirkantelahmambawabeberapanaluriataufeelingdanpotensi-

potensiyangdiperlukandalam kelangsunganhidupnya,akantetapinaluri

danpotensitersebuttakdapatberkembangdenganbaiktanpapengaruh

dariluar,yakniyangdicampurtanganiolehmanusialainnya,disamping

kepandaian-kepandaian yang bersifatjasmaniah (skill,motorability),

sepertihalnyamerangkak,duduk,berjalan,makan,danlainsebagainya.

Karena manusia merupakan makhluk sosialbudaya,maka manusia

membuthkankecerdasanyangbersifatruhaniah..

Sepertiyangterteradalam al-qur’anpentingnyabelajaryangtesirat

dalam surahAl-‘Alaqayat1-5,yangberbunyi:

مُرَكْ  اَلْا كَبُّرَوَ أْرَقْاِ قٍلَعَ  نْمِ نَ اسَنْ اِلْا قَلَخَ قَلَخَ  يْذِلَّا كَبِّرَ مِسْ ابِ أْرَقْاِ

  مْلَعْيَ مْلَ نَامَ اسَنْ اِلْا مَلَّعَ   مِلَقَلْ ابِ مَلَّعَ يْذِلَّا

Artinya:“Bacalahdengan(menyebut)namaTuhanmuyangmenciptakan,
Dia telah menciptakan manusia darisegumpaldarah,Bacalah,dan
TuhanmulahYangMahaMulia,Yangmengajar(manusia)denganpena,
Diamengajarkanmanusiaapayangtidakdiketahuinya”.3

Ayatdiatasmengandungpesantentangbacalahataubelajar.

Sehingga dapatdikatakan bahwa sebelum beramalatau beribadah,

3BukhariAl-Muslim,GemarBelajarShalatDanBerdo’aDisertaiJuz’Amma,(Jakarta:Bintang
Indonesia),76.
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sepertihalnyashalat,puasa,zakat,sertaberhaji,kitasebagaimanusia

wajibberilmuterlebihdahulu.Maka,belajarpentingdilakukandanbelajar

jugamembutuhkansebuahproses.Dantidakujuk-ujuklangsungpaham

danberhasil.Karenadariitumenuntutilmumerupakanhalyangpenting

baikbagilaki-lakimaupunperempuan.

Belajardisiniadalahsuatuprosesyangbersifatinternalyangtidak

dapatdilihatdengannyata,dimanaprosestersebutterjadididalam diri

seseorangyangsedangmengalamiprosesbelajar.Dalam bukuyang

berjudulEducationalPsycology:A RealisticApproachkaryaGooddan

Brophy mendefinisikan belajardengan kata-kata yang singkat,yaitu

“Learning is the developmentof new association as a resultof

experience”.Maksud“belajar”menurutGooddanBrophyyaitubukan

tingkahlakuyangtampak,melainkanyangutamaadalahprosesnyayang

terjadisecarainternalpadadiriindividudalam usahanyamemperoleh

hubungan-hubungan baru.Dimana hubungan-hubungan baru tersebut

dapatberupaantaraperangsang-perangsangatauantarareaksireaksi,

bahkanantaraperangsangdanreaksi.4

Kesulitanbelajardapatdidasarkandengansuatukondisidimana

belajarnya tersebut terganggu untuk mencapai hasil belajaryang

maksimal.Siswayangmengalamikesulitanbelajarnyakurangmaksimal

4M.Thobroni,BelajardanPembelajar,(Yogyakarta:AR-RuzzMedia,2015),15-16.
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akanmenemuibentukkesulitanyangnyata,jadibisadikatakanhalitu

disebabkan oleh adanya faktor-faktorlain sepertifaktorfisik,sosial,

maupun psikologi. Hal tersebut juga ditegaskan oleh Hammil

bahwaadanyagangguansystem sarafataubisajugadikatakandisfungsi

neurologis,adanya kesulitan dalam tugas-tugas akademis,adanya

kesejangananalisisprestasidenganpotensiyangdicapai,danadanya

berbagaipengaruhlingkungan.

Kesulitanbelajardisiniakanterdeteksiatautampakdengangejala

aspek-aspekkognitif,motorik,maupunefektifdalam prosessertahasil

belajar yang dicapai. Ciri-ciri dari tingkah laku yang merupakan

pernyataanmanifetasigejalakesulitanbelajar.Selainitukesulitanbelajar

yangdialamisiswabiasanyaterjadipadasiswayangberkemampuan

rendahdanmengalamikelambatandidalam belajarnya.Kesulitanbelajar

iniakan sangattanpak jelas darimenurunnyaprestasibelajarsiswa.

Sehingga kesulitan belajarinidapatdibuktikan dengan munculnya

kelainanperilakupadasiswa,sepertiterlalupendiam dikelaskarenatidak

mengertimateripelajaran,sukamengusikataumengangguteman,serta

sukaberkelahi,seringtidakmasukkelas,bahkanadapulasiswayang

membolospadawaktupelajaransedangberlangsung.5

5Bahruddin,PendidikandanPsikologiPerkembangan,(Jogjakarta:AR-RuzzMedia,2014),
173-174.
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Prosesbelajardisekolahbisadilakukansiswadengankegiatan

diskusiatau dengan bimbingan kelompok.Dalam proses bimbingan

kelompoksiswadapatmelatihprosesbelajardenganteman-temannyadi

kelas.Bimbingankelompokmerupakanprosespemberianlayananyang

bertujuansebagaiupayamembantukonseliatausiswa,dimanakonselor

atauguruakanbertugasmenjadipemimpinkelompokmelaluikegiatan

kelompok,padasaatmelakukantreatmentberupabimbingankelompok,

dinamikakelompokdiharapkandapatterciptagunamenumbuhkanrasa

salingdimilikidalam kelompok.6

Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang

dilakukanolehorangahlikepadaindividubaikanak-anak,remajamaupun

dewasa,sehingga harapkan dariprosesbimbingan yaitu orang yang

dibimbing dapatmengenaldirinya,mampu mengembangkan potensi

dirinya,mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan

memanfaatkan kekuatan individu juga sarana yang dapat

dikembangkanberdasarkan norma-norma yang berlaku serta mampu

menentukanpilihan-pilihanjalanhidupnya.7SedangkanKelompokdapat

digambarkan dengan dua orang atau beberapa orang yang saling

berinteraksiuntukmencapaitujuandemikeuntunganbersama.Setiap

6Tohirin,BimbingandanKonselingdiSekolahMadrasah,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,
2014),164.
7Giyono,BimbinganKonseling,(Yogyakarta:MediaAkademi,2015),04.
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orang pada umumnya menggunakan sebagian waktudidalam

aktivitasnyadengan berkelompok setiap harinya sepertihalnyadengan

temansekolahataurekanbisnis.8

Selain itu pengertian bimbingan terdapatdalam al-qur’an juga

terdapatdalam surahAl-‘Asr:

تِحٰلِصّٰلا اولُمِعَ وَ اوْنُمَاٰ نَيْذِلَّا ِالَّاِ رٍسْخُ يْفِلَ نَ اسَنْ اِلْا نَّاِ رصْعَلْ اوَ

رِبْصَّل ابِ اوْصَ اوَتَوَ  ۙ   قِّحَلْ ابِ اوْصَ اوَتَوَ

Artinya:“Demimasa,Sungguh,manusiaberadadalam kerugian,kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling
menasihatiuntukkebenarandansalingmenasihatiuntukkesabaran.”9

Dalam ayatdiatasterdapatkatamenasehati,halitusecaratidak

langsungsamadenganartibimbingan.Makadariituselainbimbingan

terdapatdalam teoriterdapatjugadalam al-qur’anyangmanadianjurkan

untuksalingmenasehtidalam kebaikankarenasejatinyamanusiatidak

luputsalahdandosa.

Bimbingan Kelompok merupakan salah satu bentuk usaha

pemberian bantuan dariseorang konselorkepada konselinya yang

sedang mengalamisuatu masalah dan pemberian bantuan tersebut

berlangsung dengan suasana berkelompok,dimana semua anggota

kelompok dalam bimbingan tersebut terlibat semua baik dengan

8SamuelT.Gladding,Konseling,(Jakarta:PTIndeks,2012),300.
9BukhariAl-Muslim,GemarBelajarShalatDanBerdo’aDisertaiJuz’Amma,(Jakarta:Bintang
Indonesia),69.
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mengungkapkanpendapat,bertukaratauide,bahkansalingmenghargai

satu sama lain.Sehingga dengan demikian masing-masing anggota

kelompoktersebutsecaraperseorangandapatmemanfaatkansemua

informasi,sertatanggapanuntukkepentingandirinyayangbersangkutan

denganmasalahnyatersebut.10

Bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik yang dapat

mengurangikesulitanbelajardiantaranyaTeknikSimulationGamesatau

permainansimulasi.NasihdanKholidahberpendapatbahwapermainan

ialahsuatuaktivitasyang menyenangkan,ringan,bersifatkompetetif,

ataukedua-duanya,yangmeruapakanadanyaperasaansenangdaningin

terlibat,munculnya suatu makna dan pemahaman (penguasaan atas

materi).SelainitudefinisipermainansimulasidisampaikanolehAdams,

iamengatakanbahwapermainansimulasimerupakansebuahpermainan

yangmerefleksikansituasiyangterdapatdalam kehidupannyatadan

situasitersebutselaludimodifikasi.Olehkarenaitupermainandalam

situasidimodifikasibertujuansupayatidakterlalukompleksdantidak

terlalu sederhana.Sebab apabilaterlalu kompleksparapemain akan

menjadikurangberanidalam memainkannya,namunsebaliknyaapabila

permainantersebutdiangapterlalumudahmakaparapemainakancepat

bosan.Terdapatbeberapamacam modifikasisituasidalam permainan

10SittiHartinahDS,KonsepDasarBimbinganKelompok,(Bandung:PTRefikaAditama2017),
12.
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simulasiini,dimanasalahsatunyasepertiyangdigunakanolehpeneliti

yaitumediadartboard.

Mediadartboarddisinimerupakansuatupapanpermainanyang

berbentukbulatdandigunakansebagaitargetdalam dartboard.Oleh

karenaitumediadartboarddapatdigunakandalam sebuahpermainan,

didalam permainantersebutmenggunakanpanahkecillaludilemparkan

pada sebuah papan berbentukbulat.Dalam mediadartboard sendiri

biasanyaterdapatbeberapakategoriyangharusdipiliholehparapemain

dengan caramelemparkan panah tersebut ke kategori yang

diinginkan.11Dimanapadapapantersebutberisipertanyaan-pertanyaan

yangberhubungandengankontekspenelitianyaknikesulitanbelajar.

Permainaninidiharapkanadanyapartisipasiyanglebihaktifdari

siswa agarsiswa dapatmengikutipembelajaran didalam kelas,

sehinggadengan permainan inidapatmembantu siswa dalam proses

pembelajaran di dalam kelas dan siswa dapat meyingkirkan

keseriusanyang menghambatpembelajaranya,menghilangkan stress

dalam lingkunganbelajar,mengajaksiswaterlihatpenuhdalam mencapai

tujuandenganketidaksadaran,sertabisameraihmaknabelajarmelalui

pengalaman.Jadidapatdikatakan bahwa permainan tersebutdapat

membantu siswa mengurangi ketegangan dalam proses

11BiantichaRenaAzhari,NurdinahHanifah,“PenggunaanMediaPapanDartBoardUntuk
MeningkatkanMotivasiDanHasilBelajarSiswa”.JurnalPenaIlmiyah,Vol2,No12017,2013.
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pembelajarannya,sehinggasiswatersebutberhasilbelajardidalam kelas.

Darihasilobservasi& wawancaraawaldiSMP Negeri1Galis

Pamekasandiketahuiadasebagiansiswayangtidakmengerjakantugas

yang diberikan oleh guru,dikarenakan tidak mengertiatau tidak

memahami,tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR),dan berbicara

sendirisaatpelajaranberlangsung,tidakmendengarkanapayangtengah

gurusampaikan.Agarpemasalahantersebutdapatdiatasi,makaperlu

diberikanbimbingankelompokdengantekniksimulationgame,supaya

siswayangmengalamikesulitanbelajarmenurundanmotivasibelajarnya

meningkat.JadidapatdinyatakanbahwabeberapasiswadiSMPNegeri

1 Galis Pamekasan sebagian mengalamikesulitan belajar.Sehingga

dalam halinipenelitisemakintertarikuntukmelakukanpenelitiandengan

mengankat judul“Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik

SimulationGamesUntukMengurangiKesulitanBelajarSiswadiSMP

Negeri1GalisPamekasan.”

B.RUMUSANMASALAH

Berdasarkanlatarbelakangyangsudahdipaparkandiatasrumusan

masalahdalam penelitianiniadalah“BagaimanaEfektivitasBimbingan
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KelompokDenganTeknikSimulationGamesuntukMengurangiKesulitan

BelajarSiswadiSMPNegeri1GalisPamekasan?”

C.TUJUANPENELITIAN

TujuandaripenelitianEksperimeniniadalahuntukmengetahui

keefektivanbimbingankelompokdengantekniksimulationgamesuntuk

mengurangikesulitanbelajarsiswadismpnegeri1galispamekasan.

D.ASUMSIPENELITIAN

Untuk memberikan anggapan dasar penelitian dengan judul

Keefektivan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Simulation Games

Untuk MengurangiKesulitan BelajarSiswa diSMP Negeri1 Galis

Pamekasan,makapenulisberasumsibahwa:

1.Kesulitan belajaar siswa disebabkan oleh banyak faktor salah

satunyakurangnyamotivasibelajar.

2.Kesulitanbelajardapatdikurangidenganbanyakcarasalahsatunya

bimbingankelompok.

3.Tekniksimulationgamesdenganmenggunakanmediadartboard

dapatditerapkankepadasiswayangmemilikimasalahdalam belajar

ataukesulitanbelajar.
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E.HIPOTESISPENELITIAN

Berdasarkanrumusanmasalahdanuraiandiatas.Makahipotesis

yangdiajukandalam penelitianiniadalah:

1.HipotesisAlternatif(Ha):layananbimbingankelompokdenganteknik

simulationgamesefektifuntukmengurangikesulitanbelajarsiswa

SMPNegeri1GalisPamekasan.

2.Hipotesis Nol(Ho):layanan bimbingan kelompok dengan teknik

simulationgamestidakefektifmengurangikesulitanbelajarsiswa

SMPNegeri1GalisPamekasan.

Dimana yang diajukan hipotesis dalam penelitian iniadalah

Hipotesis Alternatif(Ha):yaitu layanan bimbingan kelompok dengan

tekniksimulationgamesefektifuntukmengurangikesulitanbelajarsiswa

SMPNegeri1GalisPamekasan.

F.KEGUNAANPENELITIAN

Kegunaanpenelitianinidapatduamanfaat,yaitusearateoritis

maupunsecarapraktis.Sehinggadapatdidefinisikansebagaiberikut:

1.SecaraTeoretis

Hasilpenelitian ininantinya dapat memberikan manfaat untuk

menambah ilmu pengetahuan bagisiswa,guru BK,peneliti,serta
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masyarakatluas.Untuk menambah ilmu dan wawasan terutama

dalam merumuskan tentang pelaksanaan Bimbingan Kelompok

denganTeknikSimulationGamesuntukMengurangiKesulitanBelajar

Siswa.

2.SecaraPraktis

Hasil yang ditemukan dilapangan nantinya dapat memberikan

informasiyang akuarat sekaligus berguna sebagaiacuan dan

pengetahuan khususnya kepada kalangan-kalangan diantaranya

sebagaiberikut.

a.BagiKepalaSekolahSMPNegeri1GalisPamekasan

Darihasilpenelitianinidiharapkanuntukbisadijadikansebagai

acuanevaluasiuntukmengurangikesulitanbelajarsiswa.

b.BagiGuruBKdiSekolahSMPNegeri1GalisPamekasan

Darihasilpenelitianinidapatdijadikansebagaibahanevaluasi

dalam menjalankan tugas dan fungsidalam bimbingan dan

konselingbisalebihefektifdanlebihoptimal.

c.BagiDewanGurudiSekolahSMPNegeri1GalisPamekasan

Darihasilpenelitianinidapatdijadikansebagaibahanmasukandan

pedoman dalam membantu siswa untuk mengurangikesulitan
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belajar serta dapat membantu guru BK dalam pelaksanaan

BimbingandanKonseling.

d.BagiSiswadiSMPNegeri1GalisPamekasan

Darihasilpenelitianiniberharapsemogasiswamempunyaitingkat

kesadaranlebihtinggibahwabelajarsangatpentingbagikalangan

pembelajaruntukmenambahkanwawasandanpengetahuan.

e.BagiPeniliti

Hasildaripenelitianyangdilakukanbisadigunakansebagaiajang

untukmeningkatkanwawasansertapengalamanbagipenulisdan

pembacadalam menghadapisituasiyangterjadisepertikesulitan

belajar.

G.RUANGLINGKUPPENELITIAN

Untuk menghindarikesalahan pahaman dan agar mencapai

pengertianyangsamamakaperluadanyaruanglingkupyaitu:

1.SubjekpenelitianadalahsiswaSMPNegeri1GalisPamekasanyang

memilikikesulitanbelajarrendah.

2.TeknikSimulationGamesdenganmediadartboarddigunakanuntuk

mengurangikesulitanbelajarsiswadiSMPNegeri1GalisPamekasan.
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3.Metodepengumpulandatayangdigunakanadalahskalakesulitan

belajarberdasarkanindikator-indikatordariMuhammadRizkidengan

judulbuku Faktor-faktorPenyabab Kesulitan BelajarPesertaDidik

PadaMataPelajaranMenggambarTeknik.

H.DEFINISIISTILAH

Definisidalam penyusunan penelitian iniperlu dan kiranya

mendefinisikan secara oprasional, untuk menghindari perbedaan

interpretasimaknaterhadaphal-halyangbersifatesensialyangnantinya

dapatmenimbulkankerancuandalam mengartikanjudul.Selainituuntuk

memperjelasredaksijudulyangterteraagarbisadipahamidanditerima

sehinggatidakadakerancuanantarajuduldanskripsi.Sesuaidengan

judulEefektivitasBimbinganKelompokDenganTeknikSimulationGames

Untuk MengurangiKesulitan BelajarSiswa diSMP Negeri1 Galis

Pamekasan.

1.BimbinganKelompok

Bimbingankelompokialahusahayangdilakukandalam bermuansa

kelompokuntukmembantukonselimenyelesaikanpermasalahandan

kesulitanpadadirikonselidanpencegahanmasalahgunamemperoleh

informasidan membantu konselidalam menyusun rencana atau

mengambilkeputusanyangtepat.
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2.TeknikSimulationGamesdenganMediaDartBoard

Teknik Simulation Games merupakan suatu permaianan yang

menggambarkansituasiyangadapadakehidupannyatadansituasi

tersebutselaludimodifikasiataudirubah,dimanapermainantersebut

diarahkan untukbelajarmemahamikosa kata baru dengan media

penunjangyangmemberikansuatupengetahuandanwawasanyang

bergunadalam mengatasipermasalahannya.

3.KesulitanBelajar

Kesulitanbelajarialahsuatukondisidimanaseseorangatausiswa

mengalamihambatan-hambatan pada proses belajarnya sehingga

pencapaian hasil belajarnya tidak maksimal dan tidak mampu

berkembangsesuaikapasitasnyadisebabkankarenaadanyagangguan.

Baikberasaldarifaktorinternaldibatasifaktorintelegensimaupun

fatoreksternalsiswa.

I. KAJIANPENELITIANTERDAHULU

Penenelitian terdahulu merupakan telaah pustakayang berasal
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daripenelitian-penelitianyangsudahpernahlakukandiantaranyaadalah

sebagaiberikut:

Penelitianyang dilakukanoleh Ayutahun2017 yang berjudul

“EfektifitasTeknikPermainanSimulasidenganMenggunakanMediaDart

BoarduntukMeningkatkanMotivasiBelajarSiswaKelasVIICSMPNegeri

2TegalSiwalanProbolinggo”.Darihasilpenelitiantersebutdisimpulkan

bahwaada9siswakelasVIICSMPNegeri2TegalSiwalanyangmemiliki

tingkatmotivasibelajaryang rendah sebelum mendapatperlakuan

dengan teknik permainan simulasimenggunakan media dard board.

Namunsetelahmendapatperlakuandenganteknikpermainansimulasi

menggunakanmediadartboardmotivasibelajarsiswakelasVIICSMP

Negeri2TegalSiwalanmengalamikenaikanmotivasibelajarmenjadi

kategoritinggi.Jadidapatdikatakanbahwateknikpermainansimulasi

dengan menggunakan media dard board efektifuntukmeningkatkan

motivasibelajar siswa kelas VIIC SMP Negeri2 TegalSiwalan

Probolinggo.SehinggaHaliniberartitujuandaripenelitianterpenuhidan

hipotesistindakanterbukti,yaitukelasVIICSMPNegeri2TegalSiwalan

Probolinggoteknikpermainansimulasidenganmenggunakanmediadard

boarddapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswa.12

12NindaAyuPutriCahyani,“EfektifitasTeknikPermainanSimulasidenganMenggunakan
MediaDartBoardUntukMeningkatkanMotivasiBelajarSiswa”,JurnalKonselingIndonesia,
Vol.3,No.1,Oktober2017,26.



18

Persamaanantarapenelitianinidenganpenelitianyangdisebutkan

adalah sama-samamenggunakan tekniksimulasigames.Sedangkan,

perbedaanantarapenelitianinidenganpenelitianyangdisebutkanadalah

menelititentangmotivasibelajarsiswasedangkanyangpenelitiditeliti

adalahmengurangikesulitanbelajarsiswa.

Penelitian yang dilakukan Ismailtahun 2016 yang berjudul

“DiagnosisKesulitanBelajarSiswadalam PembelajaranAktifdiSekolah”.

Hasilpenelitianinimenyimpulkanbahwamasalahpadasiswaterjadi

karena faktorinternaldan faktoreksternal.Dimana faktorinternal

tersebutdapatmencangkupsegiintelektualsepertihalnyakecerdasan,

bakat,minat,motivasi,kondisidan keadaan fisik.Sedangkan faktor

eksternalnyadapatmeliputikondisisosialsiswa sepertilingkungan,

ekonomikeluarga,sekolahdanmasyarakat.Sehinggaapabilakesulitan

belajarsiswatersebutdibiarkan,makatujuanpembelajarantidakakan

tercapaidenganbaik.Olehkarenaituuntukmengatasikesulitanbelajar

siswatersebutmakaperluadanyabantuan,baikitudidalam mencerna

bahanpengajaranataupundidalam mengatasihambatanlainnya.13

Persamaan antara penelitian inidengan penelitisebelumnya

adalah sama-sama meneliti tentang kesulitan belajar dan teknik

13Ismail,“DiagnosisKesulitanBelajarSiswaDalam PmbelajaranAktifDiSekolah”Jurnal
Edukasi,Vol.2,No.1,(Januari2016),42.
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SimulationGames.Namunperbedaandalam penelitianiniyaitupeneliti

menekankan pada keefektivan bimbingan kelompok dengan teknik

SimulationGamesmelaluimediadartboard,sedangkanpadapenelitian

sebelumnyalebihmenekankanpadadiagnosiskesulitanbelajarsiswa.

PenelitianyangdilakukanIstitahun2018yangberjudul“Layanan

BimbinganKelompokUntukMengurangiKesulitanBelajarSiswaSekolah

Dasar”Hasilpenelitian inimenyimpulkan bahwa layanan bimbingan

kelompokefektif mengurangikesulitanbelajarsiswasekolahdasar.

Program bimbingankelompokdapatdijadikansalahsatualternatifdalam

memberikanpelayanankepadasiswauntukmengatasikesulitanbelajar.

Persamaan antara penelitian inidengan penelitisebelumnya

adalah sama-sama meneliti tentang bimbingan kelompok untuk

mengurangikesulitanbelajarsiswa.Namunperbedaandalam penelitian

iniyaitu penelitimenekankan pada keefektivan bimbingan kelompok

denganteknikSimulationGamesmelaluimediadartboard,sedangkan

padapenelitiansebelumnyahanyamenekankanpadalayananbimbingan

kelompoksaja.14

14IstiYuniPurwanti,”LayananBimbinganKelompokUntukMengurangiKesulitanBelajar
SiswaSekolahDasar”,(Yogyakarta:2018),17.


